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BAB IV  
METODE PENELITIAN 
 
4.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional (Notoatmodjo, 2005). Penelitian ini juga 
merupakan penelitian survei, yaitu suatu penelitian yang dilakukan pada populasi 
besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 
diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2007). 
 
4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini  dilakukan selama bulan Oktober tahun 2016 di Rumah Sakit 
Amelia di Kabupaten Kediri. Kuesioner penelitian ini disebarkan di ruang tunggu 
depo instalasi farmasi rawat jalan RS. Amelia pada saat jam operasional poli rawat 
jalan. 
 
4.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
4.3.1 Populasi Penelitian 
Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang meliputi 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Populasi 
tersebut bukan sekedar jumlahyang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 
juga meliputi karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek/obyek tersebut (Sugiyono, 
2011). Populasi dalam penelitan ini adalah semua pasien rawat jalan maupun 





 Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah populasi atau wakil dari 
populasi yang diteliti (Arikunto, 2002). Sampel dapat dikatakan sebagai elemen 
populasi yang merupakan subyek pengukuran dari unit penelitian yang 
memberikan kesimpulan tentang seluruh populasi (Cooper dan Schindler, 2006). 
Sampel juga merupakan  sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang 
diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2005). Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel tidak acak 
(nonprobability sampling) dengan metode purposive sampling yaitu cara  
pengambilan sampel didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat 
oleh peneliti sendiri berdasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya (Notoatmodjo, 2005). Pada metode ini, kriteria sampel sudah 
ditentukan sebelumnya berdasarkan penilaian peneliti bahwa responden yang 
dipilih adalah tepat dan sesuai untuk dijadikan sampel penelitiannya.  
Kriteria sampel pada penelitian (Inklusi) ini adalah : 
1. Pasien atau keluarga pasien depo farmasi rawat jalan RS. Amelia yang 
mampu membaca dan menulis sehingga mampu mengisi kuesioner. 
2. Minimal pernah melakukan pembelian obat 1 (satu) kali di depo farmasi 
rawat jalan RS. Amelia. 
Jumlah sampel pada penelitian ini dapat ditentukan dengan menggunakan rumus: 
(∑V+1)10=∑R 
Keterangan : 
∑V= Jumlah variabel bebas 
∑R= Jumlah responden 
Variabel bebas pada penelitian ini sebanyak 5 (lima) sehingga jumlah sampel 
dapat ditentukan sebagai berikut (5+1)10= 60 responden.  
 
4.3.3 Penambahan Jumlah Sampel 
Apabila normalitas data tidak tercapai maka besar sampel akan ditambah. 
Hal ini sesuai dengan Teorema Nilai Pusat (Central Limit Theorem) yang 
menyatakan bahwa semakin banyak sampel yang dikumpulkan dari populasi, akan 
menyebabkan distribusi normal tercapai (Nurudin et al., 2014). Normalitas data ini 
harus dicapai karena merupakan syarat uji regresi linier berganda. 
 
4.4 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, untuk kemudian diambil kesimpulan. Variabel ini merupakan 
atribut yang memiliki variasi antara objek satu dengan obyek lainnya (Sugiyono, 
2011). 
Mengacu pada pengertian tersebut, maka dalam penelitian ini terdapat dua 
variabel yang akan diteliti, yaitu: 
1. Variabel X sebagai variabel bebas (variabel independent) 
Yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lainnya , dalam penelitian ini 
adalah kualitas pelayanan farmasi yang meliputi (1) tempat  farmasi, (2) 
sikap petugas, (3) Kecepatan pelayanan, (4) Komunikasi, informasi, dan 
edukasi obat (KIE), (5) ketersediaan obat   
2. Variabel Y sebagai variabel terikat (variabel dependent) 
Yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel independent, dalam 
penelitian ini adalah kepuasan pasien 
 
4.5 Definisi operasional variabel 
 Definisi operasional variabel merupakan suatu definisi yang diberikan 
kepada satu variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikan suatu 
kegiatanyang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut (Nazir, 2003). Adapun 
tujuannya adalah agar pembaca yang lain memiliki pengertian yang sama.  
1) Kualitas Pelayanan Farmasi 
Kualitas pelayanan farmasi ini memiliki beberapa dimensi yaitu. 
a. Tempat  farmasi (X1) adalah pernyataan atas penilaian pasien rawat jalan dan 
atau keluarganya yang melakukan pembelian resep di instalasi farmasi rawat 
jalan RS. Amelia tentang kemudahan depo farmasi ditemukan, tempat tunggu 
ruang farmasi yang nyaman, area di sekitar farmasi bersih, dan waktu layanan 
instalasi farmasi cocok dengan waktu saya (Fahmi Khudair dan Asif Raza, 
2013). Penilaian variabel ini diukur dengan menggunakan kuesioner. 
Pengukuran untuk variabel ini menggunakan skala Likert 5 poin. 
b. Sikap petugas (X2) adalah pernyataan atas penilaian pasien rawat jalan dan 
atau keluarganya yang melakukan pembelian resep di instalasi farmasi rawat 
jalan RS. Amelia yang berhubungan dengan keinginan petugas untuk 
melayani dengan santun dan ramah, tanggap terhadap kebutuhan pasien atau 
keluarga pasien pada saat membeli resep, mau menjawab pertanyaan yang 
diajukan, memberikan informasi yang dibutukan (Kamei et al., 2001, Fahmi 
Khudair dan Asif Raza, 2013, Larson et al., 2002) diukur dengan 
menggunakan kuesioner. Pengukuran untuk variabel ini menggunakan skala 
Likert 5 poin. 
c. Kecepatan pelayanan (X3) adalah pernyataan atas penilaian pasien rawat 
jalan dan atau keluarganya yang melakukan pembelian resep di instalasi 
farmasi rawat jalan RS. Amelia tentang lama waktu tunggu pelayanan obat 
(Fahmi Khudair dan Asif Raza, 2013, Larson et al., 2002). Standar pelayanan 
minimal rumah sakit menetapkan lama waktu tunggu untuk pelayanan obat 
jadi adalah ≤ 30 menit dan untuk pelayanan obat racikan  ≤  60 menit. 
Penilaian variabel ini diukur dengan menggunakan kuesioner. Pengukuran 
untuk variabel ini menggunakan skala Likert 5 poin 
d. Komunikasi, informasi, dan edukasi obat (KIE) (X4) adalah pernyataan atas 
penilaian pasien rawat jalan dan atau keluarganya yang melakukan pembelian 
resept di instalasi farmasi rawat jalan RS. Amelia tentang keterangan yang 
diberikan apoteker dan petugas IFRS mengenai obat, termasuk kegunaan, 
cara pemakaian, efek samping yang mungkin akan terjadi, serta cara 
penyimpanan obat (Larson et al., 2002, Fahmi Khudair dan Asif Raza, 2013). 
Penilaian variabel ini diukur dengan menggunakan kuesioner. Pengukuran 
untuk variabel ini menggunakan skala Likert 5 poin. 
e. Ketersediaan obat (X5) adalah pernyataan atas penilaian pasien rawat jalan 
dan atau keluarganya yang melakukan pembelian resep di instalasi farmasi 
rawat jalan RS. Amelia tentang ketersediaan obat dan alat kesehatan di IFRS, 
jenis obat, jumlah, aturan pakai yang tertera pada etiket, kondisi fisik dan 
kualitas obat yang dibeli (Fahmi Khudair dan Asif Raza, 2013, Kamei et al., 
2001, Larson et al., 2002). Penilaian variabel ini diukur dengan menggunakan 
kuesioner. Pengukuran untuk variabel ini menggunakan skala Likert 5 poin. 
2). Kepuasan Pasien  
Kepuasan pasien adalah tingkat perasaan seseorang dari perbedaan harapan 
dan kenyataan yang diterima atas sebuah produk atau jasa (Kotler dan Keller, 
2007). Kepuasan mungkin tidak bersifat multidimensi, namun bisa diukur melalui 
aspek-aspek lain yaitu : 
1. Timbul perasaan senang setelah menerima pelayanan farmasi di instalasi 
farmasi rawat jalan RS. Amelia. 
2. Pelayanan farmasi yang diberikan sesuai harapan. 
3. Pelayanan farmasi di IFRS rawat jalan RS. Amelia memuaskan.  
Pengukuran untuk variabel ini menggunakan skala Likert  5 poin. 













1. Depo farmasi mudah dijangkau 
dari poli rawat jalan  
2. Ruang tunggu farmasi nyaman 
3. Ruang sekitar farmasi bersih 
4. Waktu layanan farmasi tidak 










Nilai 1 = sangat tidak 
setuju 
Nilai 2 = tidak setuju 
Nilai 3 = ragu-ragu 
Nilai 4 = setuju 




5. Petugas bersikap santun dan 
ramah (senyum, sapa, salam, 
sopan, dan santun) 
6. Petugas tanggap dengan apa 
yang dibutuhkan pasien 
7. Petugas bersedia menjawab 













Nilai 1 = sangat tidak 
setuju 
Nilai 2 = tidak setuju 
Nilai 3 = ragu-ragu 
Nilai 4 = setuju 





8. Waktu pemberian resep hingga 
menerima obat dalam waktu 
yang wajar  
9. Lama waktu tunggu sesuai 










Nilai 1 = sangat tidak 
setuju 
Nilai 2 = tidak setuju 
Nilai 3 = ragu-ragu 
Nilai 4 = setuju 









10. Petugas farmasi menjelaskan 
kegunaan obat yang diresepkan 
11. Petugas menjelaskan cara 
pemakaian obat yang benar 
12. Petugas menjelaskan efek 
samping yang mungkin terjadi 
13. Petugas menjelaskan cara 
penyimpanan obat 
14. Pasien mengerti penjelasan 













Nilai 1 = sangat tidak 
setuju 
Nilai 2 = tidak setuju 
Nilai 3 = ragu-ragu 
Nilai 4 = setuju 
Nilai 5 = sangat setuju 
Sumber : (Fahmi Khudair dan Asif Raza, 2013) 
4.6. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang dilakukan pada penelitian ini adalah kuesioner. Data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner 
kepada responden. Pengukuran tentang kualitas pelayanan instalasi farmasi berisi 
18 pertanyaan dan untuk pengukuran kepuasan berisi 3 (tiga) pertanyan. 
Kuesioner adalah sekumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis yang secara 
logis berhubungan dengan masalah penelitian dan tiap pertanyaan merupakan 
jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji hipotesis. Daftar 
pertanyaan tersebut dibuat secara cukup terperinci dan lengkap. (Nazir, 2003). 
 
4.6.1 Skala Pengukuran 
Penelitian ini memakai skala likert 5 poin. Rentang angka dimulai dari 1 
(satu) hingga 5 (lima). Dengan nilai 1 diketegorikan ukuran penilaian sangat tidak 
setuju (STS), nilai 2 menunjukkan ukuran penilaian tidak setuju (TS), nilai 3 
menunjukkan ukuran penilaian ragu-ragu (RR), nilai 4 menunjukkan ukuran 
penilaian setuju (S), dan nilai 5 menunjukkan ukuran penilaian sangat setuju (SS). 
Skala likert ini dikategorikan ke dalam skala ordinal (Awal Isgiyanto., 2009). 
 
Variabel Dimensi Indikator Kode Skala Pengukuran 
 Ketersediaan 
obat (X5) 
15. jumlah obat yang diterima 
pasien sesuai resep 
16. obat dan alkes yang diresepkan 
tersedia di depo farmasi 
17. aturan pakai yang tertera pada 
etiket jelas 












Nilai 1 = sangat tidak setuju 
Nilai 2 = tidak setuju 
Nilai 3 = ragu-ragu 
Nilai 4 = setuju 





 19. Pasien merasa senang setelah 
menerima pelayanan farmasi di 
depo farmasi 
20. Pelayanan farmasi yang 
diberikan sesuai harapan 
21. Pelayanan farmasi di depo 










Nilai 1 =sangat tidak setuju 
Nilai 2 = tidak setuju 
Nilai 3 = ragu-ragu 
Nilai 4 = setuju 
Nilai 5 = sangat setuju 
4.6.2 Uji Validitas Kuesioner 
 Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar 
mengukur apa yang diukur (Notoadmojo, 2007). Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Valid apabila 
mampu mengukur apa yang ingin diukur, dengan kata lain mampu memperoleh 
data yang tepat dari variabel yang diteliti (Simamora, 2004). 
 Semua item kuesioner yang digunakan untuk mengukur dimensi kualitas 
pelayanan instalasi farmasi dan kepuasaan pasien, akan diuji validitasnya dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut. 
                   N ∑xy – (∑x) (∑y) 
rxy  =   
    √ [N ∑x2  - (∑ x)2 ] [N ∑ y2  - (∑ y)2 ] 
Keterangan : 
r : indeks validitas 
X : skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 
Y : skor total yang diperoleh dari seluruh item 
∑x : jumlah skor dalam variabel X 
∑Y : jumlah skor dalam variabel Y 
∑x2   : jumlah kuadrat dalam skor variabel X 
∑Y2   : jumlah kuadrat dalam skor variabel Y 
N : banyaknya sampel 
 Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur data yang telah didapat setelah 
penelitian merupakan data yang valid dengan alat ukur yang digunakan 
(kuesioner). Kriteria dari pengujian validitas ini adalah. 
Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan dinyatakan valid 
Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan dinyatakan tidak valid 
 
 
4.6.3 Uji Reliabilitas Kuesioner 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Notoadmojo, 2007). Reliabilitas 
menyangkut ketepatan alat ukur (Nazir, 1983). Uji ini dilakukan menggunakan 
metoda alpha cronbach’s  dengan rumus sebagai berikut: 
   k             1- ∑ si2 
r1 =  
 k - 1  st2 
 
keterangan : 
r1 : reliabilitas instrument 
k : jumlah pertanyaan 
∑ si2 : jumlah varian skor tiap item 
 
st2 : total varian 
 
Ketentuan dari uji reliabilitas ini adalah, jika koefisien alpha ≥ 0,6 maka 
dapat dikatakan reliable, sedangkan jika koefisien alpha < 0,6 maka dapat 
dikatakan tidak reliable (Sugiyono, 2007). Indeks korelasi tidak pernah lebih dari 
1,00 (Arikunto, 2002).  Berikut ini tabel interpretasi nilai r. 
Tabel 4.3 : Interpretasi nilai r 
Sumber : (Arikunto, 2002) 
 
4.7. Alur Penelitian 
Penelitian ini dimulai dengan menyebarkan kuesioner kepada sebanyak 60 
responden di depo instalasi farmasi rawat jalan RS. Amelia. Langkah selanjutnya 
adalah pengumpulan data, editing, coding, dan terakhir melakukan anilisis data. 
Alur penelitian dapat ditunjukkan oleh gambar 4.1 di bawah ini.  
No. Besarnya r Interpretasi 
1 Antara 0,800 sampai 1,00 Tinggi 
2 Antara 0,600 sampai 0,800 Cukup 
3 Antara 0,400  sampai 0,600 Agak rendah 
4 Antara 0,200 sampai 0,0400 Rendah 











4.8 Metode Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. Analisis ini digunakan untuk meramalkan keadaan (naik turunnya) 
variabel dependen, bila terdapat dua atau lebih variabel independen sebagai 
indikator.  Persamaan regresinya adalah sebagai berikut. 
Y = a + bX  
Keterangan: 
Y : variabel dependen (kepuasan pasien) 
a : bilangan berkonstanta 
b : koefisien arah garis 
X : variable independen (kualitas pelayanan) 
 Penelitian ini juga menggunakan analisis koefisien korelasi berganda yang 
digunakan untuk mengukur kuat tidaknya hubungan linear antara beberapa 
variabel bebas (X) dengan satu variabel terikat (Y).  
 
 
Penyebaran Kuesioner kepada responden di depo farmasi rawat jalan 
Pengumpulan data, editing , serta coding  
Analisa Data  
Gambar 4.1 Alur penelitian  
Koefisien korelasi berganda antara variabel X dengan variabel Y dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
      b1 ∑X1Y + b2 ∑X2Y 
RY.X1X2 =  
        ∑Y2 
Keterangan : 
X : variabel independen 
Y : variabel dependen 
Tabel 4.4.  Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
 Sumber : (Riduan, 2005) 
Tujuan menggunakan anilisis regresi adalah : 
1. Membuat estimasi rata-rata dan nilai variabel tergantung dengan 
didasarkan pada nilai variabel bebas 
2. Menguji hipotesis karakteristik dependensi 
Untuk menguji nilai rata-rata variabel bebas dengan meramal nilai rata-rata 
variabel bebas dengan berdasarkan pada nilai variabel bebas diluar jangkauan 
sampel. 
 
4.8.1 Uji Asumsi Klasik 
 Penggunaan analisis regresi harus melalui uji asumsi klasik. Persyaratan 
uji analisis adalah sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
 Uji ini mengetahui normalitas distribusi dari variabel yang digunakan. Ada 
dua cara untuk pengujian ini yaitu anilisis grafik (scatterplot) dan uji statistik non 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,6 – 0,799 Kuat 
0,8 – 1,00 Sangat kuat 
parametrik Kolmogorov Smirnov (K-S). Apabila normalitas data tidak tercapai 
maka besar sampel akan ditambah. Hal ini sesuai dengan Teorema Nilai Pusat 
(Central Limit Theorem) yang menyatakan bahwa semakin banyak sampel yang 
dikumpulkan dari populasi, akan menyebabkan distribusi normal tercapai (Nurudin 
et al., 2014). 
2. Uji Multikolinearitas 
 Uji ini untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel bebas yang 
diharapkan dan uji ini adalah tidak terjadi korelasi antar variabel bebas atau dapat 
dikatakan sebagai variabel ontogonal. 
3. Uji Heterokedastisitas 
 Uji ini untuk menguji dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam uji ini dipergunakan uji 
Gletser terhadap variabel bebas dengan menggunakan dasar pengambilan 
keputusan sebagai berikut : 
a. Jika nilai sig. variabel independen < 0,05 terjadi heterokedastisitas 
b. Jika nilai sig. variabel independen > 0,05 tidak terjadi heterokedastisitas 
4. Uji Linearitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui spesifikasi model yang digunakan yaitu 
studi empiris linear kuadrat atau kubik. 
 
4.8.2 Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis penelitian ini menggunkan uji F, uji t  (Sandjaya dan Heriyanto, 
2006). Uji F untuk mengetahui pengaruh simultan dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Hasil uji F di bawah 0,05 menunjukkan bahwa variabel 
berpengaruh simultan terhadap variabel terikat. Uji t digunakan untuk mengetahui 
pengaruh parsial variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji t di bawah 0,05 
menunjukkan bahwa variabel bebas berpengaruh parsial terhadap variabel terikat. 
